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Hentikan Permusuhan, Jalin 

Persaudaraan

ڀ   ڀ     ڀ    پ   پ   پ   پ   ٻ   ٻ   ٻ   ٻ     ٱ   ژ 

ڀ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺٿ  ٿ  ٿ  ٿ   ٹ  ٹ  
ٹ  ٹ  ڤ  ڤ  ڤ  ڤ  ژ

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, ke
cuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 
sedekah, atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di 
antara manusia. Dan barang siapa yang berbuat demikian karena 
mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pa-

hala yang besar.” 1

Lisan adalah nikmat dari Allah e bila digunakan untuk ber-
bicara sesuai dengan al-Qur‘an dan Sunnah. Jika tidak maka 
lisan bisa menjadi sumber fitnah, permusuhan, dan kehancuran. 
Waspadalah, bila lisan itu beracun dan bila lisan bagikan madu.

1	 QS. an-Nisa‘ [4]: 114
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1

Makna Ayat Secara Umum

Berkata Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v: “Umumnya orang 
yang berbicara tidak baik, jika tidak ada baik, boleh jadi tidak 
ada manfaatnya seperti orang yang berlebih-lebihan bicara yang 
mubah, atau bicara jelek murni bahaya seperti membicarakan 
perkara yang haram dengan berbagai macam jenisnya. Lalu Allah 
mengecualikan bicara yang baik, yaitu: (  ) kecuali bisi-
kan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi se-
dekah, baik berupa harta atau ilmu atau apa saja yang bermanfaat, 
bahkan termasuk ibadah yang pendek seperti membaca tasbih, 
tahmid, dan semisalnya, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah 
n: ‘Tiap-tiap ucapan tasbih adalah sedekah, takbir sedekah, tah-
mid sedekah, tahlil sedekah, amar ma’ruf sedekah, nahi munkar 
sedekah, berkumpul dengan istri pun sedekah.’ (HR. Muslim). 
Atau (  ) berbuat ma’ruf yaitu berbuat baik dan taat, dan 
semua yang dikenal baik oleh syari’at dan akal yang sehat, atau ( 

 ) mengadakan perdamaian di antara manusia, dan da-
mai tidaklah terjadi kecuali pada dua orang yang bermusuhan, 
sedangkan bertengkar dan bermusuhan pasti mendatangkan ke-
jahatan dan perpecahan. Oleh karena itu, Allah memerintah kita 
agar mendamaikan orang yang sedang bertengkar baik dalam 
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masalah darah, harta, dan kehormatan seperti yang dijelaskan di 
dalam Surat al-Hujurat [49]: 9.2

2	 Tafsir al-Karimur Rohman 1/202
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Lisan Bermanfaat Bila 

Menyerukan Sedekah

Apabila kita membaca ayat di atas, tampak jelas tentang ba-
haya lisan, lalu Allah e menjelaskan tentang lisan yang berman-
faat untuk pribadi dan umat, yaitu lisan yang menyeru manusia 
agar bersedekah, beramar ma’ruf, dan mendamaikan permusu-
han.

Shodaqoh (sedekah) artinya pemberian sesuatu berharap pa-
hala dari Allah e.3

Menyeru manusia agar bersedekah banyak macamnya, di 
antaranya: menyeru orang yang kaya agar bersedekah dengan 
hartanya, menyeru orang yang berilmu agar bersedekah dengan 
ilmunya, menyeru orang yang punya jabatan agar bersedekah 
dengan memudahkan urusan orang yang berkepentingan ke-
padanya, menyeru orang yang miskin agar bersedekah dengan 
tenaganya, menyeru orang yang fisiknya lemah agar bersedekah 
dengan bertasbih, membaca al-Qur‘an, dan berdo’a, menyeru 
orang lain agar bersedekah sesuai dengan yang dimilikinya. 

3	 At-Ta’rifat oleh Imam al-Jurjani 1/43

2
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Inilah lisan yang bermanfaat, maka khususnya para da’i hen
daknya berperan dalam hal ini.

Dari Abu Dzar a, dia berkata: Ada sekelompok sahabat Ra-
sulullah n melapor: “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah 
memborong pahala. Mereka shalat sebagaimana kami shalat, 
mereka berpuasa sebagaimana kami puasa, namun mereka dapat 
bersedekah dengan kelebihan hartanya.” Beliau n bersabda:

ِّ قوُنَ إِنَّ بكُِلِّ تسَْبِيحَةٍ صَدَقَةً وَكُل دَّ وَليَسَْ قَدْ جَعَلَ الُله لكَُمْ مَا تصََّ
َ
 » أ

مَعْرُوفِ
ْ
مْرٌ باِل

َ
ِّ تَهْلِيلةٍَ صَدَقَةٌ وَأ مِْيدَةٍ صَدَقَةٌ وَكُل

َح
ِّ ت  تكَْبِيَرةٍ صَدَقَةٌ وَكُل

ياَ قاَلوُا  صَدَقَةٌ «.  حَدِكُمْ 
َ
أ بضُْعِ  وَفِي  صَدَقَةٌ  مُنكَْرٍ  عَنْ   ٌ وَنَهْي  صَدَقَةٌ 

لوَْ يْتُمْ 
َ
رَأ

َ
» أ قَالَ :  جْرٌ 

َ
أ فِيهَا  َُه 


وَيَكُونُ ل شَهْوَتهَُ  حَدُناَ 

َ
أ تِي 

ْ
يأَ

َ
أ الِله   رسَُولَ 

نَ لِ كَا لََا
ْح
كَانَ عَليَهِْ فِيهَا وِزْرٌ فَكَذٰلكَِ إِذَا وضََعَهَا فِي ال

َ
 وضََعَهَا فِي حَرَامٍ أ

جْرٌ «.
َ
َُه أ


ل

“Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian apa-apa yang 
dapat kalian sedekahkan? Sesungguhnya pada setiap tasbih 
ada sedekah, pada setiap tahmid ada sedekah, dan pada setiap 
tahlil ada sedekah, menyuruh kebaikan adalah sedekah, mela
rang kemungkaran adalah sedekah, dan mendatangi istrimu 
juga sedekah.” Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah 
jika seseorang memenuhi kebutuhan syahwatnya itu pun men-
datangkan pahala?” Beliau bersabda: “Apa pendapatmu, bila ia 
menempatkan pada tempat yang haram, bukankah ia berdosa? 
Demikian pula bila ia menempatkan pada tempat yang halal, ia 
akan mendapatkan pahala.”4 

4	 HR. Muslim 3/82
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Menyerukan sedekah bisa dilaksanakan dengan membantu 
orang yang sedang bekerja atau mencarikan pekerjaan, Rasu-
lullah n bersabda:

خْرَقَ «.
َ
وْ تصَْنَعُ لأ

َ
» تعُِيُن صَانعًِا أ

“Engkau menolong orang yang sedang kerja atau kamu carikan 
dia pekerjaan.”5 

Rasulullah n bersabda:

َىَل نَفْسِكَ «. هَا صَدَقَةٌ مِنكَْ ع إِنَّ
كَ عَنِ النَّاسِ فَ َّ » تكَُفُّ شَر

“Engkau menahan diri tidak berbuat jahat kepada manusia itu 
sedekahmu untuk dirimu.” 6

Dari keterangan hadits di atas, maka sedekah adalah mem-
berikan kebaikan kepada diri sendiri atau kepada orang lain. 
Dengan demikian, sedekah maknanya luas mencakup segala ke-
baikan, berupa perkataan atau perbuatan.

5	 HR. Muslim 1/62

6	 Ibid.
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Lisan Bermanfaat Bila 

Memerintah yang Ma’ruf

Ayat di atas menjelaskan pentingnya kaum muslimin menye-
ru manusia kepada yang ma’ruf. Ma’ruf artinya setiap apa yang 
diperintahkan oleh Allah e atau dianjurkan berupa amalan yang 
baik.7

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di v berkata: “Ma’ruf adalah ber-
buat baik dan taat kepada Allah e. Setiap yang dikenal baik 
oleh syari’at Islam dan akal yang sehat dinamakan ma’ruf. Jika 
amar ma’ruf disebut tanpa nahi munkar, maka mencakup nahi 
munkar, sebab orang yang meninggalkan perkara yang mungkar 
dia termasuk berbuat baik, dan tidaklah sempurna orang itu ber-
buat baik melainkan jika ia meninggalkan kemungkaran.”8 

Imam al-Qurthubi v berkata: “Di antara syarat amalan dina-
makan ma’ruf adalah jika ia tidak menyebut-nyebut kebaikan-
nya dan tidak pula membanggakan dirinya, karena dua perkara 
ini jika dikerjakan tanda orang itu tidak bersyukur dan gugur 

7	 Berkata Abu Ja’far, baca Tafsir ath-Thobari 9/201.

8	 Tafsir al-Karimur Rohman 1/202

3
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pahalanya.” 9

Ada lagi yang berpendapat, ma’ruf adalah semua yang di
sepakati oleh jumhurul muslimin (mayoritas kaum muslimin) 
bahwa perkara itu baik dan bermanfaat dan tidak ada di dalam-
nya kemaksiatan dan kemungkaran.10

ۋ   ۇٴ   ۈۈ   ۆ    ۆ   ۇ   ۇ   ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ژ 

ۋ  ۅ  ژ
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari se-
dekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan 
si penerima). Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.”11

Dari Abu Dzar a, Rasulullah n bersabda:

قٍ «.
ْ
خَاكَ بوِجَْهٍ طَل

َ
قَى أ

ْ
نْ تلَ

َ
مَعْرُوفِ شَيئْاً وَلوَْ أ

ْ
قِْرَنَّ مِنَ ال

َح
 ت

َا
» ل

“Janganlah engkau memandang rendah bentuk apa pun dari ke-
baikan, walaupun engkau hanya bertemu dengan saudaramu 
dengan muka manis.”12 

Dari Jabir bin Abdillah d, Rasulullah n bersabda:

ُّ مَعْرُوفٍ صَدَقَةٌ «. » كُل
“Setiap yang baik itu adalah sedekah.”13 

9	 Tafsir al-Qurthubi 5/384

10	 Muhammad Izzah ad-Daruzah di dalam kitabnya at-Tafsirul Hadits 8/234

11	 QS. al-Baqarah [2]: 263

12	 HR. Muslim 4/237

13	 HR. Bukhari 8/13
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Ibnu Abi Jamrah v berkata: “Maksud ma’ruf pada hadits ini 
adalah yang dianggap baik oleh syari’at Islam baik berupa ama-
lan yang biasa dikerjakan oleh umumnya manusia maupun ti-
dak, sedangkan makna shodaqoh adalah pahalanya, artinya dia 
mendapatkan pahala jika niatnya ingin mencari pahala.” 14

Alangkah indahnya dan alangkah besar manfaatnya bagi umat 
jika lisan kita kaum muslimin, terutama para da’i mengamalkan 
dalil yang mulia ini.

14	 Tuhfatul Ahwadzi 6/90
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Islam Cinta Damai

Tidaklah asing bagi kita bahwa penyebab utama orang ber-
musuhan ialah karena salah berbicara, walaupun penyebab yang 
lain juga ada. Maka ayat di atas mengingatkan kita kaum musli-
min hendaknya tidak saling bermusuhan dan jika kita menjum
pai orang yang sedang bermusuhan hendaknya mendamaikan-
nya. Ini menunjukkan bahwa Islam mencintai perdamaian.

Maka lisan yang baik adalah seperti yang Allah e firmankan 
(  )  yang artinya atau mengadakan perdamaian di 
antara manusia.

Imam al-Qurthubi v berkata: “Ayat ini umum, perintah da-
mai meliputi pertumpahan darah, harta, dan kehormatan, bah-
kan segala sesuatu yang berkenaan dengan tuduhan, perselisi-
han antara kaum muslimin dan semua bicara yang dimaksudkan 
mencari ridha Allah.” 15

Berkata Syaikh Ibnu Utsaimin v: “Wahai saudaraku yang 
beragama Islam! Apabila kamu melihat dua orang yang sedang 
bermusuhan dan marah, segeralah kamu damaikan mereka 

15	 Tafsir al-Qurthubi 5/384

4
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berdua sekalipun kamu harus mengeluarkan harta, maka Allah 
w akan menggantinya bagimu dengan yang lebih baik. Selanjut-
nya, ketahuilah bahwa damai boleh dilakukan dengan tauriyah 
(mengatur bicara) maksudnya kamu berkata: ‘Sebenarnya fulan 
tidak menjelek-jelekkan kamu, dia menyukai orang yang ber-
buat baik’ dan kata-kata lain yang serupa, atau kamu berkata: 
‘Fulan mencintaimu jika kamu orang yang berbuat baik’, dan 
hendaknya kamu menyimpan sebagian kalimat bila kamu benar-
benar orang yang baik, agar kamu tidak dikatakan orang yang 
berdusta.” 16

Imam Bukhari v menulis bab di dalam kitab Shahih-nya 
“Bab dalil yang berkenaan mendamaikan orang yang sedang 
bermusuhan”.17

Islam mencintai perdamaian, memerintah kita agar damai 
dan mendamaikan orang yang berselisih. Dari Abdullah bin Abi 
Aufa dari Abu Nadhr, dari sepucuk surat yang ditulis oleh seorang 
lelaki kaum Aslam, yang termasuk sahabat Rasulullah n yang 
bernama Abdullah bin Abi Aufa a. Kemudian ia mengirim surat 
kepada Umar bin Ubaidillah ketika berangkat menuju Haruriah 
untuk memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah n ketika 
bertemu dengan musuh, beliau menunggu sampai matahari con-
dong ke arah barat, lalu beliau berdiri di tengah-tengah pasukan 
dan bersabda:

ُِروا «. إِذَا لقَِيتُمُوهُمْ فَاصْب
عَافِيَةَ فَ

ْ
عَدُوِّ وسََلوُا الَله ال

ْ
 تَمَنَّوْا لِقَاءَ ال

َا
» ل

“Janganlah kamu mengharapkan pertemuan dengan musuh 
dan mohonlah kesehatan kepada Allah. Namun, apabila kamu 

16	 Syarh Riyadhush Sholihin 1/289

17	 Lihat Shahih Bukhari 3/239
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bertemu dengan mereka maka bersabarlah.”18 

Barra‘ bin ’Azib a ia berkata: Ali bin Abi Thalib a menuliskan 
naskah perdamaian antara Nabi n dengan orang-orang musy-
rik pada hari perjanjian Hudaibiyah. Lalu Ali menuliskan: “Ini-
lah perjanjian yang dikukuhkan oleh Muhammad Rasulullah.” 
Orang-orang musyrik berkata: “Janganlah kamu menuliskan 
kata ‘Rasulullah’, karena kalau kami mengetahui bahwa eng-
kau adalah Rasulullah, niscaya kami tidak akan memerangimu.” 
Maka Rasulullah n menyuruh Ali: “Hapuslah!” Ali menjawab: 
“Bukan aku yang harus menghapusnya.” Lalu Nabi n mengha-
pus sendiri dengan tangannya. Termasuk syarat yang mereka 
tetapkan adalah kaum muslimin harus memasuki kota Makkah 
dan menetap di sana selama tiga hari tanpa senjata kecuali sa-
rung-sarung pedang.19

Rasulullah n menerima perdamaian antara orang Islam 
dengan orang musyrik kafir, karena damai menenangkan jiwa, 
membantu kelancaran beribadah dan berdakwah. Sebaliknya, 
permusuhan menyakitkan hati dan menuju kehancuran.

Orang Islam yang saling bertengkar atau saling membunuh 
hendaknya didamaikan, sebagaimana dalam firman Allah w:

ڻ   ڻ   ںڻ   ں   ڱ   ڱ   ڱ   ڱ    ڳ   ژ 

ڻ      ۀ  ۀ  ہ  ہ   ہ     ہ  ھ  ھ     ھ  ھے  ے  ۓ   
ۓ  ڭ  ڭ  ڭڭ  ۇ  ۇ  ۆ  ۆ   ۈ  ژ

18	 Shahih Muslim 5/143 No. 3276

19	 Shahih Muslim No. 3335
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“Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu ber-
perang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tetapi ka-
lau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang lain, henda-
klah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut 
kembali pada perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah 
antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu ber-
laku adil; sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang ber-
laku adil.20

Karena sangat pentingnya perdamaian ini, Allah e menyuruh 
kita agar memerangi orang yang enggan damai. Ibnu Taimiyyah 
v berkata: “Allah e tidak menyuruh kita agar memerangi 
orang yang curang pada mulanya. Akan tetapi, jika mereka sa
ling memerangi maka serulah mereka agar damai, jika enggan 
salah satunya maka yang enggan damai hendaknya diperangi.” 21

Karena pentingnya damai ini Rasulullah n bersabda: 

نَ هُ إِذَا كَا ُُر نصْ
َ
وْ مَظْلوُمًا فَقَالَ رجَُلٌ ياَ رسَُولَ الِله أ

َ
خَاكَ ظَالمًِا أ

َ
ْ أ  » انصُْر

وْ تَمْنَعُهُ مِنَ
َ
جُْزُهُ أ

َح
هُ قَالَ: ت ُُر نصْ

َ
نَ ظَالمًِا كَيفَْ أ يتَْ إِذَا كَا

َ
فَرَأ

َ
 مَظْلوُمًا ، أ

هُ «. ُْر إِنَّ ذٰلكَِ نصَ
مِ ، فَ

ْ
ل الظُّ

“Tolonglah kawanmu baik dia zhalim maupun yang dizhalimi.” 
Lalu ada orang yang bertanya: “Wahai Rasulullah! Saya tolong 
yang dizhalimi, maka bagaimana aku menolong orang yang 
zhalim?” Beliau menjawab: “Kamu halangi dia atau kamu cegah 
dia dari perbuatannya. Itulah makna menolongnya.”22 

20	 QS. al-Hujurat [49]: 9

21	 Al-Fatawa al-Kubro 3/443

22	 HR. Bukhari 9/99 bersumber dari Sahabat Anas a.
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Rasulullah n bersabda: “Perumpamaan orang-orang muk-
min dalam hal saling mengasihi, saling menyayangi, dan saling 
mencintai adalah seperti satu tubuh, jika salah satu anggotanya 
merasa sakit, maka anggota-anggota tubuh yang lain ikut mera-
sakan sulit tidur dan demam.” 23

Mengingat manfaatnya damai, suami dan istri yang berselisih 
hendaknya damai, Allah w berfirman:

ژ ٱ  ٻ   ٻ  ٻ  ٻ  پ  پ  پ  پ  ڀ   ڀ  ڀ  

ڀ  ٺ  ٺٺ  ٺ  ٿٿ   ژ
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya menga-
dakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu 
lebih baik (bagi mereka).”24

Suamilah yang berhak mendamaikan istirinya bila terjadi 
pertengkaran karena Allah w telah melebihkan dia dari bebera-
pa hal yang tidak ada pada wanita:

ژ    ک  ک  ک   گ  گ  گ     گ  ڳڳ  ڳ  ڳ  ڱ   ڱ  
ڱڱ   ں  ں  ڻڻ  ڻ  ڻ  ۀ  ۀ  ژ

“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menan-
ti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan para 
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma’ruf. akan tetapi para suami, mempunyai 

23	 HR. Muslim No. 4685 bersumber dari Nu’man bin Basyir a.

24	 QS. an-Nisa‘ [4]: 128
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satu tingkatan kelebihan daripada istrinya dan Allah Maha Per-
kasa lagi Maha Bijaksana.25

Mertua hendaknya mendamaikan menantu dan anaknya bila 
mereka berselisih dan bermusuhan:

ڇ  ڇ  ڇ   ڇ  ڍ  ڍ  ڌ  ڌ  ڎ  ڎ   ژ 

ڈ  ڈ         ژ  ژ    ڑ  ڑ  کک  ک    ک  گ           گ  گ    
گ  ژ

“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi tau-
fiq kepada suami-istri itu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal.”26

Damai ini wajib bagi kaum muslimin, terutama perselisihan 
yang terjadi pada tubuh kaum muslimin, karena dengan damai 
umat Islam menjadi kuat dan bersatu. Sebaliknya, jika mereka 
berselisih maka akan membuka peluang dan kesempatan bagi 
orang kafir dan orang munafik untuk memerangi kaum musli-
min. Wallahu A’lam.

25	 QS. al-Baqarah [2]: 228

26	 QS. an-Nisa‘ [4]: 35
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Damai Dalam Hal Apa?

Tatkala Allah e memerintahkan damai, bukanlah maksudnya 
damai membiarkan dua orang yang berselisih untuk mengikuti 
pendapatnya masing-masing, seperti membiarkan ahli bid’ah dan 
ahli syirik agar tetap pada prinsipnya, atau seperti prinsipnya 
gerakan orang yang tersesat dengan semboyannya “Mari kita 
bekerja sama di dalam hal yang kita sepakati, dan mari kita to
leransi pada hal yang kita perselisihkan”. Jika kita pegang prinsip 
ini maka kita dilarang membahas khilafiyah, dilarang membahas 
syirik dan bid’ah; itulah kenyataan dakwah mereka. Ini bukan 
damai, justru syirik dan bid’ah merupakan pangkal perselisihan. 
Berapa banyak pertengkaran karena pelaku syirik dan bid’ah. 
Oleh karena itu, kita wajib memerangi mereka dengan ilmu, 
karena ilmu memberi kesempatan mereka berpikir. Firman Allah 
e:

ۈ   ۈ   ۆ   ۆ       ۇ   ۇ   ڭ    ڭ   ژ 

ۇٴۋ  ۋ   ۅ  ۅ  ۉ  ۉ  ې  ې  ې  ژ
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya 
agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari 

5
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kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 
mereka kerjakan.”27

Al-Allamah Syaikh Ibnu Baz v berkata: “Sehingga tidak ada 
fitnah, maksudnya sehingga umat ini bersih dari syirik, sehingga 
orang kafir tidak menzhalimi orang Islam, perangi mereka se-
hingga mereka kembali kepada yang benar.” 28

Al-Allamah Syaikh Ibnu Jabrin v berkata: “Sehingga tidak 
ada fitnah, maksudnya sehingga kita mampu membendung ke-
jahatan dengan jalan yang mudah, sehingga manusia merasa 
aman dan tenang jiwanya.”29 

Dari Abu Hurairah a Rasulullah n bersabda:

 ًا«.


ل مَ حَلَا وْ حَرَّ
َ
حَلَّ حَرَامًا أ

َ
حًا أ

ْ
 صُل

َّا
مُسْلِمِيَن إِل

ْ
َ ال حُ جَائزٌِ بَْني

ْ
ل » الصُّ

“Damai itu dibolehkan antara kaum muslimin, kecuali damai 
dalam menghalalkan yang haram atau mengharamkan yang ha-
lal.” 30

Al-Imam Zainuddin Ali al-Munawi v berkata: “Damai 
maknanya memutus perselisihan, sedangkan menurut syar’i 
membuat perjanjian untuk menghilangkan perselisihan di anta-
ra dua orang yang bermusuhan. Adapun disebut kaum muslimin 
karena merekalah yang berhak untuk taat kepada perintah Allah 
e dan Rasulullah n. Adapun dengan orang kafir hendaknya da-
mai pula, seperti berkenaan dengan harta benda, seperti suami 

27	 QS. al-Anfal [8]: 39

28	 Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 3/189

29	 Fatawa Syaikh Ibnu Jabrin 63/240

30	 HR. Abu Dawud dan Ahmad, dihasankan oleh al-Albani (Mukhtashor Irwa‘ul Gholil No. 
1420).
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dengan istrinya untuk tidak mengumpuli budaknya, yang jelas 
ini manfaatnya banyak sekali. Imam Syafi’i berpendapat: ‘Ada-
pun damai untuk perkara mungkar batil.’ ”
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Keutamaan Penyeru Damai

Allah e menyuruh kaum muslimin agar damai dan menda-
maikan saudaranya:

ژ ۈ  ۇٴ  ۋ       ۋ  ۅ  ۅۉ  ژ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena 
itu damaikanlah antara kedua saudaramu.”31

Tidaklah Allah e menyeru kita damai kecuali pasti ada fae-
dah dan manfaatnya. Sebaliknya, bila dilanggar tentu besar ba-
hayanya.

Syaikh Ibnu Utsaimin v berkata: “Yang dimaksud men-
damaikan manusia yaitu dua orang yang sedang bermusuhan 
lalu datang seorang yang mendapatkan petunjuk mendamaikan 
mereka dan menghilangkan kemarahan dan permusuhannya. 
Orang yang lebih dekat hubungannya maka perdamaian lebih di-
tekankan seperti mendamaikan permusuhan orang tua dengan 
anaknya lebih utama daripada orang dengan temannya, menda-
maikan antara saudara sekandung lebih utama daripada paman 

31	 QS. al-Hujurat [49]: 10

6
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dan kemenakannya.” 32

Faedah damai banyak sekali, misalnya: menyatukan hati yang 
sebelumnya bermusuhan, timbulnya rasa cinta, tolong-menolong 
dalam perkara yang baik terutama dalam hal dakwah. Bayang-
kan bila para da’i Ahli Sunnah berdamai dari perkelahiannya, 
alangkah indahnya umat masyarakat awam ini.

Orang yang mengajak damai mendapat pahala semisal orang 
yang damai dan beramal sholih. Rasulullah n bersabda:

جْرِ فَاعِلِهِ
َ
ٍ فَلهَُ مِثلُْ أ

َىَل خَْري مَنْ دَلَّ ع
“Barang siapa menunjukkan jalan kepada kebaikan maka dia 
mendapatkan pahala seperti orang yang mengamalkannya.” 33

Orang yang mendamaikan perselisihan mendapat derajat 
yang tinggi. Dari Abu Darda’ a, Rasulullah n bersabda:

. دَقَةِ «. قاَلوُا بلََى ةِ وَالصَّ لَا يَامِ وَالصَّ فضَْلَ مِنْ دَرجََةِ الصِّ
َ
كُمْ بأِ ُِر خْب

ُ
 أ

َا
ل

َ
 » أ

.» ُ اَلِقَة
ْح
َ ال ِ هِي

َْني إِنَّ فَسَادَ ذَاتِ الْب
ِ فَ

َْني حُ ذَاتِ الْب قَالَ » صَلَا
“Maukah aku kabarkan kepadamu amalan yang lebih mulia dari-
pada puasa, shalat, dan sedekah?” Mereka berkata: “Ya.” Beliau 
bersabda: “Mendamaikan orang yang sedang bertengkar, karena 
orang yang bertengkar merusak agama.”34 

Berkata Abu Ayyub a: “Rasulullah n berkata kepadaku: ‘Wa-
hai Abu Ayyub! Maukah aku tunjukkan kepadamu sedekah yang 
dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya? Yaitu mendamaikan orang 

32	 Syarh Riyadhush Sholihin 1/289

33	 HR. Muslim No. 5007

34	 HR. Tirmidzi 9/419, dishahihkan oleh al-Albani (Shohihut Targhib 3/44).
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yang sedang marah dan berbuat kerusakan.’ ”35 

Sebaliknya, orang yang mendiamkan (tidak mendamaikan) 
permusuhan padahal dia mampu, maka dia berdosa, karena 
membiarkan perkara mungkar, karena mendiamkan permu-
suhan akan berakibat jelek kepada masyarakat awam. Umum-
nya, setiap orang yang bermusuhan ada pendukungnya, apalagi 
para da’i yang merasa dirinya benar, dia punya pengikut, maka 
tidak mustahil pengikut akan jadi korban, mereka berlebih-le
bihan mencintai gurunya, dan berlebih lebihan pula membenci 
orang yang dimusuhi oleh gurunya. Inilah fitnah yang terjadi, 
jika demikian keberadaannya, apa pun yang dikatakan oleh gu-
runya itulah yang benar walaupun salah, dan apa pun yang di-
katakan oleh orang yang dimusuhi oleh gurunya tetap salah wa-
laupun benar. Inilah dampaknya orang yang tidak mau damai, 
dan tidak ada yang mendamaikan. Oleh karena itu, Rasulullah n 
mendamaikan perkelahian salah satu sahabat Muhajirin dengan 
sahabat Anshar, karena menimbang maslahat damai dan bahaya 
berselisih. Wallahu A’lam.

35	 Al-Muntakhob min Musnad Abdulloh bin Humaid 1/105, dihasankan oleh al-Albani 
(Shohihut Targhib 3/46).
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Kiat Menghindari Permusuhan

Untuk menghindari permusuhan, hendaknya kita tahu penye-
babnya, lalu kita menjauhinya dengan berlindung kepada Allah 
e. Abdullah Ibnu Umar d berkata: Rasulullah n membaca do’a:

عْدَاءِ.
َ
، وشََمَاتةَِ الأ ينِْ، وغََلبََةِ العَدُوِّ عُوذُ بكَِ مِنْ غَلبََةِ الدَّ

َ
اللَّهُمَّ إِنِّي أ

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari bahaya beratnya hu-
tang, bahaya musuh, dan kemenangan para musuh.” 36

•	 Menjauhkan diri dari sifat merasa benar sendiri dan 
ujub dengan ilmu yang dimiliki

Sebaiknya manusia mengakui kekurangan ilmunya, sehingga 
dia menimba ilmu-ilmu dari lainnya. Rasulullah n mengajari 
Abu Bakar a do’a:

نتَْ ، فَاغْفِرْ
َ
 أ

َّا
نوُبَ إِل  يَغْفِرُ الذُّ

َا
مًا كَثِيًرا وَل

ْ
 اللهُمَّ إِنِّي ظَلمَْتُ نَفْسِى ظُل

غَفُورُ الرَّحِيمُ
ْ
نتَْ ال

َ
ْنِي إِنَّكَ أ لِي مَغْفِرَةً مِنْ عِندِْكَ ، وَارحَْم

“Ya Allah, sesungguhnya aku sering menzhalimi diriku dan 

36	 HR. Imam Hakim. Dishahihkan oleh al-Albani (Shahihul Jami’ 1/713).
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tidaklah yang mengampuni dosa melainkan Engkau, maka am-
punilah diriku pengampunan dari diri-Mu, dan belas kasihanilah 
aku sesungguhnya Engkau Maha Pengampun Penyayang.”37 

•	 Tidak menghina orang walaupun berhak dihina

Penghinaan bisa menyebabkan permusuhan karena setiap 
manusia tidak senang bila dirinya dihina. Oleh sebab itu, Allah 
e melarang mencaci sembahan orang kafir—sekalipun berhak 
dihina—karena dikhawatirkan mereka membalas dengan peng-
hinaan yang lebih besar. Firman Allah w:

ۇ      ڭ   ڭ   ڭ   ڭ   ۓ   ۓ   ے   ے        ھ   ھ   ژ 

ۇ ژ
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang me
reka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki 
Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.”38

Ibnu Katsir v berkata: “Allah e melarang Rasulullah n 
mencaci sembahan orang kafir—walaupun ada baiknya—karena 
mengakibatkan kerusakan yang lebih besar, mereka mencaci 
Allah e.” 39

Jika orang yang berhak dicaci tidak boleh dicaci karena ba-
hayanya lebih besar, maka bagaimana mencaci saudara kita yang 
beriman? Bagaimana mencari para da’i pembela Sunnah, pewa
ris Rasulullah n? Tentu bahayanya lebih besar, karena mengaki-
batkan perpecahan kaum muslimin, bahkan menjauhi ilmu para 

37	 HR. Bukhari 3/48

38	 QS. al-An’am [6]: 108

39	 Tafsir Ibnu Katsir 3/314
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da’i yang dibencinya. Untuk lebih jelasnya silakan baca Surat 
al-Hujurat [49]: 11.

•	 Menjaga lisan agar tidak meng-ghibah dan memfitnah

Lisan jika tidak dikendalikan dengan ilmu din maka akan 
menjadi pusat fitnah dan permusuhan. Bukankah kita saksikan 
berapa banyak orang asalnya senda gurau lalu bertengkar dan 
berhantam. Menyebarkan aib orang dan memfitnah merupa
kan pangkal permusuhan. Oleh karena itu, Allah e melarang-
nya bahkan para ulama menggolongkannya dosa besar40. Bahkan 
Allah e menghukum orang yang menggunjing masuk neraka 
Jahannam jika dia tidak segera bertaubat41.

Ibnu Utsaimin v berkata: “Yang dimaksud memfitnah di 
dalam Surat al-Buruj ayat no. 10 adalah menghalangi manusia 
dari jalan yang benar.”42

•	 Tidak mendakwahkan kesesatan

Hendaknya tidak menyebarkan dakwah syirik dan bid’ah. Se-
lain itu, tidak berdakwah menurut rasio, seperti Islam liberal, 
tarekat sufi, dakwah organisasi atau hizbiyah fanatik — seperti 
dakwah lewat politik, atau dakwah dengan alat musik; ini semua 
zhohirnya rahmat tetapi di baliknya adzab! Mereka bukan mem-
bela Islam, melainkan merusak aqidah umat Islam. Mereka tidak 
menyatukan umat, tetapi malah memecah belah umat.43 

40	 Silakan baca Surat al-Hujurat [49]: 12

41	 Silakan baca Surat al-Buruj [85]: 10

42	 Asy-Syarhul Mumthi’ ’ala Zadil Mustaqni’ 4/144

43	 Baca Surat ar-Rum [30]: 31–32.
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Adapun upaya lain untuk menghindarkan permusuhan, hen-
daknya menghilangkan rasa dengki, hendaknya sering silatur-
rohmi terutama para da’i, memaafkan kesalahan saudaranya se-
bagaimana kita senang bila kesalahan kita dimaafkan, senang 
menerima nasihat bukan hanya pandai menasihati, sering tegur 
sapa, mengembalikan perselisihan kepada al-Qur‘an dan Sunnah 
dengan pemahaman para sahabat f, cinta damai, lembut pe
rangai, teliti dan tabayun ketika menerima berita, mencari udzur 
saudaranya ketika mereka bersalah. Bersabar ketika disakiti oleh 
saudaranya, sebagaimana Rasulullah n tidak menghukum orang 
kafir yang menyakiti pribadinya, bersatu membela hukum Allah 
e, mengembalikan permasalahan baru kepada para ulama yang 
muktabar dan upaya lainnya. Insya Allah, jika hal ini kita jalan
kan dengan baik, maka Allah e akan menyatukan barisan kita 
untuk membela agama Islam yang mulia ini. Wallahu A’lam.




